BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Studi ini memperlihatkan bahwa media sosial ternyata telah dimanfaatkan
oleh siswa-siswi SMAK Santa Maria Monte Carmelo sebagai sarana pembelajaran.
Terdapat sejumlah manfaat atau pengaruh positif yang dikemukakan oleh siswa-siswi
ini mengenai pengaruh media sosial. Pertama, media sosial menciptakan komunitas,
di mana banyak siswa-siswi ditantang untuk bisa menyesuaikan diri dengan konsep
pembelajaran yang baru. Media sosial membantu manfaat pengetahuan kolektif
seluruh kelas untuk membuat kegiatan belajar dan berkomunikasi menjadi lebih
efisien. Kedua, media sosial membantu melanjutkan pembahasan pelajaran. Melalui
jaringan kelompok belajar kolaboratif, dapat menghemat waktu dan tenaga, untuk
siswa-siswi yang tidak dapat menghadiri kelas karena mungkin ada alasan tertentu,
sehingga tidak mengalami kesulitan atau ketinggalan pelajaran. Ketiga, media sosial
menjadi sumber pembelajaran. Media sosial dapat membantu untuk menjaga semua
informasi agar terorganisir dan mudah diakses. Keempat, media sosial mendukung
materi pembelajaran. Media sosial dapat membantu mengidentifikasikan konten
tambahan untuk memperkuat atau memperluas pembelajaran siswa-siswi. Misalnya,
You Tube membantu menyediakan video bagi siswa-siswi secara audio visual ketika
dibutuhkan untuk memperjelas materi pelajaran. Kelima, media sosial menambah
wawasan siswa-siswi. Mereka sebagai pengguna media sosial secara langsung saling
memberikan dan menerima beragam informasi yang berguna untuk bahan pelajaran.
Kemampuan mereka untuk mengakses, menganalisis, menahan dan berbagi informasi

kian meningkat seiring berjalannya waktu.

Selain pengaruh positif, studi ini juga menemukan bahwa terdapat pengaruh
negatif penggunaan media sosial bagi siswa-siswi SMAK Santa Maria Monte
Carmelo, yakni antara lain: pertama, cukup banyak siswa-siswi menjadi malas.

Dengan adanya peralatan yang seharusnya dapat memudahkan siswa-siswi dalam



belajar, seperti laptop, hp dengan jaringan internet, ini malah sering membuat siswa-
siswi menjadi malas belajar, terkadang banyak diantara mereka yang menghabiskan
waktunya untuk internetan yang hanya mendatangkan kesenangan semata, seperti
facebook, whatsapp, chating dan lain-lain, yang semuanya itu tentu akan berpengaruh
terhadap minat belajar siswa-siswi. Maka semuanya itu berpengaruh negatif terhadap

hasil belajar siswa-siswi.

Kedua, cukup banyak siswa-siswi yang memiliki mentalitas cari gampang.
Ketergantungan bahan, hal ini juga menjadi sebuah “penyakit” karena siswa-SiSwi
tidak mencatat apa yang dijelaskan oleh guru, tetapi mereka lebih menunggu materi
yang akan dibagikan ke dalam grup. Ketiga, siswa-siswi tidak bisa mengontrol diri.
Mereka cenderung adiktif dalam menggunakan media sosial. Penggunaan media
sosial yang berlebihan membuat mereka menjadi malas untuk berinteraksi atau
berkomunikasi di dunia nyata. Selain itu siswa-siswi menjadi malas belajar dan
memilih menghabiskan waktunya untuk membuka media sosial. Hal ini dikarenakan

media sosial lebih menyenangkan daripada belajar.

Keempat, cukup banyak dari siswa-siswi tidak bertanggung jawab
mengerjakan tugas yang diberikan, di mana mereka mengambil bahan dari internet
tanpa bersikap kritis dan menggunakan kesanggupan sendiri untuk mengerjakannya.
Kelima, sebagian siswa-siswi suka menunda-nunda dalam mengerjakan tugas
sekolah. Keenam, sebagian kecil siswa-siswi menjadi masa bodoh atau apatis dan

sulit berkomunikasi.

Pengetahuan dan pemahaman tentang pengaruh media sosial ini belum
terwujud dalam perilaku hidup mereka. Masih cukup banyak siswa-siswi belum
memanfaatkan media sosial dengan baik dan benar. Hal ini dapat membawa dampak
pada kemerosotan nilai diakhir semester. Dengan demikian kesimpulan akhir yang
diperoleh ialah bahwa sebagian besar siswa-siswi di SMAK Santa Maria Monte

Carmelo dipengaruhi secara negatif oleh penggunaan media sosial.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan di atas dan untuk mencegah terjadinya
dampak yang lebih luas dan dalam dari penggunaan media sosial secara salah dan tak

bertanggung jawab, maka studi ini menyarankan beberapa hal berikut:

1. Bagi siswa-siswi agar lebih bijak dalam menggunakan teknologi dan sedapat
mungkin menggunakan teknologi untuk membagi waktu secara baik dan
membatasi diri dari penggunaan media sosial yang berlebihan, sehingga waktu
yang ada dapat digunakan untuk hal-hal yang lebih bermanfaat, yang juga
berpengaruh pada pembentukkan nilai-nilai dalam diri.

2. Bagi sekolah. Melihat fenomena bawa media sosial adalah hal yang tak dapat
dipisahkan dari kehidupan siswa-siswi zaman sekarang, hendaknya sekolah perlu
memberikan sosialisasi dan edukasi kepada para siswa-siswi untuk menggunakan
media sosial secara baik dan benar, dan terlebih untuk mengasah dan
mengembangkan kemampuan dalam diri.

3. Bagi orang tua siswa-siswi. Orang tua diwajibkan untuk mendampingi anaknya
serta mengenali karakteristik layanan teknologi informasi yang digunakan
khususnya media sosial. Perhatian orang tua sangat dibutuhkan oleh seorang
anak, untuk dapat meminimalisasi hal-hal yang tidak diharapkan.

4. Bagi guru dan pembina. Guru dan pembina diwajibkan untuk selalu memberikan
masukan dan teguran kepada siswa-siswi dan mengingatkan mereka untuk bijak
dalam menggunakan media sosial, karena media sosial memiliki pengaruh yang

sangat besar bagi siswa-siswi dalam kehidupannya.
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